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Abstrak 
Telah dilakukan penelitian tentang Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Reels dan 

Story Instagram Pada Materi Pokok Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit. Tujuan penelitian ini. 1). 
Untuk mengetahui kelayakan aplikasi Instagram sebagai media pembelajaran pada materi Larutan 
Elektrolit dan Non Elektrolit di SMA Negeri 1 Wawotobi. 2). Untuk mengetahui respon siswa terhadap 
aplikasi Instagram yang telah dikembangkan sebagai media pembelajaran pada materi Larutan Elektrolit 
dan Non Elektrolit di SMA Negeri 1 Wawotobi. Jenis penelitian ini adalah Research & Development 
(R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Instrumen yang digunakan berupa lembar 
penilaian/validasi (materi dan media), praktikalitas  guru dan respon peserta didik. Sampel penelitian 
adalah 15 peserta didik dari kelas XI-II yang diambil dengan mengunakan teknik simple random 
sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Media Pembelajaran Berbasis Reels dan Story 
Instagram telah melalui tahap uji validasi para ahli dengan rata-rata perolehan skor keseluruhan sebesar 
87,74% (2) Angket respon peserta didik memperoleh respon positif dengan persentase yang diperoleh 
yaitu 82,77%. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa aplikasi Instagram yang telah 
dikembangkan sebagai media pembelajaran yang di kembangkan memiliki kelayakan yang sangat baik 
dan kepraktisan yang tinggi sehingga dapat digunakan sebagai penunjang dalam kegiatan pembelajaran 
kimia pada materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit. 
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Instagram Reels dan Story. Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 
 
Development of Reels-Based Learning Media and Instagram Stories on Electrolyte 

and Non-Electrolyte Solution Subject Matter 
 

Abstract 
Research has been conducted on the Development of Reels-Based Learning Media and 

Instagram Stories on Electrolyte and Non-Electrolyte Solution Subject Matter. The purpose of this 
research. 1). To find out the feasibility of the Instagram application as a learning medium for Electrolyte 
and Non-Electrolyte Solutions material at SMA Negeri 1 Wawotobi. 2). To find out the students' 
response to the Instagram application that has been developed as a learning medium for Electrolyte 
and Non-Electrolyte Solutions material at SMA Negeri 1 Wawotobi. This type of research is Research 
& Development (R&D) using the ADDIE development model. The instruments used were in the form of 
assessment/validation sheets (materials and media), teacher practicality and student responses. The 
research sample was 15 students from classes XI-II who were taken using simple random sampling 
techniques. The results of this study show that: (1) Reels-Based Learning Media and Instagram Stories 
have gone through the validation test stage of experts with an average overall score of 87.74% (2) The 
student response questionnaire obtained a positive response with a percentage obtained of 82.77%. 
From the results of this study, it can be concluded that the Instagram application that has been 
developed as a learning medium that has been developed has very good feasibility and high practicality 
so that it can be used as a support in chemistry learning activities on Electrolyte and Non-Electrolyte 
Solution materials 
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__________________________________________________________________________________

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi pada Abad 21 kini 

terus berkembang hingga menjadi bagian dari 
kehidupan masyarakat Indonesia. Perkembangan 
teknologi yang sangat pesat ini secara tidak langsung 
telah mempengaruhi berbagai bidang di Indonesia, 
baik di bidang ekonomi, budaya, politik maupun 
pendidikan (Cholik, 2021). Dalam bidang pendidikan, 
segala sesuatu proses pembelajaran dapat dipermudah 
dengan adanya perkembangan teknologi. Saat ini, 
dunia telah dihadapkan dengan era baru yaitu era 
industri 5.0 mendefinisikan tenaga pendidik sebagai 
sistem yang mengatur siswa dalam belajar, wadah 
dalam belajar siswa serta membimbing siswa dalam 
menciptakan pembelajaran yang efektif Santoso, dkk. 
(2022) . Salah satu hal yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran yang efektif yaitu memanfaatkan media, 
teknologi dan informatika Ria dan Wahidy (2020). Hal 
ini mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi 
informasi didalam proses pembelajaran di kelas sudah 
menjadi suatu kebutuhan sekaligus tuntutan di era 
global Saifullah, dkk. (2022). Salah satunya yaitu 
dengan memanfaatkan teknologi untuk 
mengembangkan suatu media pembelajaran dalam 
proses belajar. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan minat serta kemauan peserta 
didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi 
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara 
efektif (Mustaqim, 2016; Amaliyah, dkk., 2022). 
Damara dan Buyung, (2022). Dengan adanya media 
pembelajaran dapat menarik perhatian siswa dan 
memotivasi siswa karena menyajikan materi yang 
variatif Alhafidz (2018). Penggunaan media 
pembelajaran Instagram dapat mempermudah siswa 
dalam mempelajari ilmu-ilmu pengetahuan yang 
bersifat abstrak salah satunya yaitu ilmu kimia. 

Pembelajaran kimia sebagai cabang dari IPA 
merupakan subjek yang abstrak dan sulit untuk 
dipelajari oleh banyak siswa, karena ilmu kimia tidak 
hanya memuat materi yang terlihat dimata, tetapi juga 
mempelajari apa yang terjadi dalam reaksi kimia yang 
tidak terlihat oleh mata. Banyaknya konsep kimia yang 
sulit dan abstrak menyebabkan siswa kurang berminat 
untuk mempelajari kimia, pernyataan ini didukung 
oleh penelitian Indrayani 2013, yang menyatakan 
bahwa salah satu karakteristik ilmu kimia adalah 
sebagaian besar konsep-konsepnya bersifat abstrak 
seperti, struktur atom, ikatan kimia, dan konsep asam 
basa. Sifatnya yang abstrak menyebabkan kimia 
cenderung menjadi pelajaran yang sulit bagi 
kebanyakan siswa (Ariani, dkk., 2020). Ilmu kimia 
merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam 
yang sulit untuk dipelajari sehingga memerlukan 
bantuan suatu media pembelajaran, sebab umumnya 

siswa mengalami kesulitan memahami harus 
mempelajari tiga representasi meliputi simbolik, 
makroskopik, serta submikroskopik Aulia (2019). 
Salah satu media yang dapat digunakan untuk 
memudahkan siswa mempelajari materi kimia yaitu 
aplikasi Instagram. 

Penggunaan Instagram dapat memberi 
kemudahan dalam pengadaan media pembelajaran. 
Instagram merupakan media pembelajaran interaktif 
yang dapat digunakan oleh semua siswa. Pernyataan 
ini didukung oleh penelitian Azmi 2021, pengunaan 
media pembelajaran interaktif berbantu Instagram 
dipermuda dengan adanya fitur-fitur dalam Instagram 
yang mendukung dalam pembelajaran.  Aplikasi 
Instagram mempunyai keunggulan yaitu mudah 
dipahami dan mudah digunakan Aryani dan 
Murtiariyati (2022) dan juga aplikasi Instagram dapat 
menyampaikan materi melalui foto dan video yang 
ditampilkan dengan lebih bervariasi sehingga dapat 
meningkatkan rasa dari tidak tahu menjadi tahu siswa 
terhadap materi yang dipelajarinya di sekolah. Alasan 
peneliti memilih Reels dan Story Instagram yaitu 
kerena media pembelajaran berbasis Reels dan Story 
Instagram lebih interaktif dengan statistik angka 
76,13% sebagai media pembelajaran dibandingkan 
dengan media lain salah satunya You Tube. Hal ini 
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Arsyad, dkk. (2024) yang mengatakan bahwa 
visualisasi yang menarik dan interaktif dapat 
merangsang keingintahuan siswa, mendorong mereka 
untuk bertanya dan terlibat lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. Salah satu dari materi kimia yang sulit 
untuk dipelajari adalah Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit. 

Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit sulit 
dipelajari karena memiliki karakteristik gejalanya 
bersifat konkrit, dan konsepnya bersifat abstrak. 
Namun, faktanya untuk mempelajari materi tersebut di 
sekolah hanya menonjolkan level makroskopik serta 
simbolik sehingga pemahaman siswa terbatas Aisyah, 
dkk. (2021) Hal ini membuat diperlukannya suatu 
media untuk dapat membantu siswa agar lebih mudah 
memahami materi Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit.  

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 
1 Wawotobi dalam proses pembelajaran yang 
dijumpai disekolah tersebut media pembelajaran yang 
digunakan berupa buku paket yang membuat siswa 
dalam proses pembelajaran terkesan tidak interaktif, 
oleh karena itu diperlukan media pembelajaran yang 
dapat membantu siswa dalam melaksanakan proses 
pembelajaran salah satunya yaitu media Instagram 
dalam hal ini aplikasi Instagram dapat membantu 
siswa untuk meningkatkan presentasi hasil belajar. Hal 
ini mengacu pada hasil belajar siswa yang menurun 
dengan presentase 65% dibanding dengan materi yang 
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lain yang memiliki presentase hasil belajar 80%. 
Selain itu mengacu pada nilai (KKM) yaitu 70%. 

Maruf (2022) mengemukakan bahwa 
penggunaan Instagram sebagai media pembelajaran 
berbasis Reels dan story Instagram dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi 
hidrokarbon dengan respon siswa sebesar 85,81%. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Rohim, dkk., (2020), 
dimana aplikasi Instagram dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa serta hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran fisika dengan respon siswa sebesar 
82.87%. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka 
peneliti tertarik melakukan sebuah penelitian dengan 
judul Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 
Reels dan Story Instagram Pada Materi Larutan 
Elektrolit dan Non Elektrolit di SMA Negeri 1 
Wawotobi 

METODE 
Dalam pengembangan media pembelajaran 

berbasis Reels dan Story Instangram pada materi 
pokok larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Di SMA 
Negeri 1 Wawotobi. Penelitian ini menerapkan 
metode penelitian ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, and Evaluation) ada 
adalah pendekatan sistematis yang digunakan untuk 
merancang dan mengembangkan media pembelajaran 
Maylita (2025). Karena adanya keterbatasan peneliti, 
maka penelitian ini hanya dilaksanakan hingga tahap 
Implementation (Implementasi). Pada tahap pertama 
Analysis mencakup analisis awal, analisis kurikulum, 
karakteristik siswa, media pembelajaran dan masalah 
yang dihadapi guru. Tahap kedua Design meliputi 
pemilihan media, kecermatan isi serta ketepatan 
cakupan, kelengkapan komponen dan penyajian 
bahasa. Tahap ketiga Development terdiri dari tahap 
validasi revisi dan pengujian praktikalitas. Tahap 
keempat Implementation terdiri dari pengunaan media 
pembelajaran dan pengisian angket. Analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan melalui langkah-
langkah sebagai berikut.  

Analisis kevalidan dan kepraktisan media 
pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah 
berikut ini: 
1. Memberikan skor jawaban dengan indicator yang 
berdasarkan skala Likert  

1 = Sangat Tidak Valid  
2 = Tidak Valid 
3 = Cukup Valid 
4 = Valid  
5 = Sangat Valid  

2. Menentukan skor tertinggi = jumlah jumlah 
validator x jumlah indicator x skor maksimum.  
3. Menentukan jumlah skor masing-masing validator 
dengan menjumlahkan semua skor yang diperoleh dari 
masing-masing indikator. 
4. Menentukan skor yang diperoleh dengan 
menjumlahkan skor dari masing-masing validator. 
5. Penentuan nilai validitas dengan cara berikut  

  

 
Menentukan tingkat validitas instrumen 

dengan menghitung presentase skor yang diperoleh, 
kemudian mengacu pada kriteria kelayakan validitas 
dari Ridwan (2015) sebagai berikut. 

Tabel 1. Presentasi Kriteria Penilaian Validitas 

Presentase (%) Kriteria 
0-20 Sangat tidak valid 
20-40 Tidak valid 
40-60 Cukup valid 
60-80 Valid 
80-100 Sangat valid 

 Sumber dimodifikasi dari Ridwan (2015). 

HASIL DAN EMBAHASAN 
Penelitian ini berfokus pada Pengembangan 

Media Pembelajaran Berbasis Reels dan Story 
Instagram Pada Materi Pokok Larutan Elektrolit dan 
Non Elektrolit menggunakan model pengembangan 
ADDIE. Model pengembangan ini berisikan lima 
tahapan, yaitu Analisis, Desain, Pengembangan, 
Penerapan dan Penilaian.  
Hasil Analisis (Analysis) 
a. Analisis Kurikulum  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti dengan guru kimia SMA 
Negeri 1 Wawotobi, diperoleh informasi bahwa di 
SMA Negeri 1 Wawotobi dalam penggunaan media 
pembelajaran masih sangat jarang ditemui, sehingga 
siswa kurang fokus dalam menerima materi dan 
terkesan membosankan.  
b. Karakteristik siswa  

Dilihat dari segi proses belajar mengajar di 
sekolah SMA Negeri 1 Wawotobi siswanya cenderung 
banyak yang melamun dan kurang fokus sehingga 
hanya ada beberapa dari siswa tersebut yang aktif saja. 
Hal ini menjadi acuan peneliti bahwa siswa tersebut 
kurang aktif disebabkan karena motivasi belajar siswa 
yang rendah. 
c. Media pembelajaran yang digunakan  

Media pembelajaran yang digunakan guru di 
SMA Negeri 1 Wawotobi sebatas buku paket yang 
berasal dari perpustakaan dan juga memanfaatkan 
ponsel gengamnya dengan menggunakana aplikasi 
WhatsApp sebagai tempat memperoleh media 
informasi bagi guru dan siswa. 
d. Masalah yang dihadapi guru  

Masalah yang dihadapi oleh guru adalah 
kecenderungan melakukan pembelajaran secara 
monoton, hal ini menjadikan siswa jadi bosan dan 
malas dalam mengikuti pembelajaran, akibatnya siswa 
menjadi kurang memiliki semangat dalam menjalani 
proses pembelajaran kimia. 
Hasil Perancangan (Design) 
a. Kecermatan isi serta ketepatan cakupan  



Chemistry Education Practice, 8 (1), 2025 - 174 
 Wadina, Maysara, Marhadi  

ISSN 2654-8119 (print), ISSN 2656-3940 (online) 

Pengembangan media pembelajaran kimia di 
SMA Negeri 1 Wawotobi menggunakan panduan 
yang lengkap. Yaitu kurikulum yang sedang 
digunakan, teori yang sesuai, kebutuhan siswa sekolah 
menengah atas, dan pengetahuan guru dalam membuat 
media pembelajaran kimia. Dalam menyusun konten 
Instagram harus dicantumkan dalam video atau 
gambar yang dibuat. Hal ini senada dengan klasifikasi 
media pembelajaran yaitu media yang digunakan 
dalam pembelajaran dapat dalam bentuk visual 
maupun audiovisual. 
b. Kelengkapan komponen 

Jenis media yang digunakan dalam 
pembelajaran kimia ialah media yang mampu 
membagikan gambar maupun video yang berkaitan 
dengan materi yang dikembangkan, sehingga peneliti 
disini mengaitkan jenis media tersebut dengan 
kegunaan dari aplikasi Instagram, yaitu Instagram 
disini berfungsi untuk membagikan gambar maupun 
video kepada sesama penggunanya. 
c. Penyajian bahasa 

Komponen penting dalam pengembangan 
media pembelajaran salah satunya adalah penggunaan 
bahasa yang tepat. disampaikan dengan baik dan tepat 
sehingga pendengarnya dapat menerima informasi  
dengan baik juga. Bahasa disajikan haruslah 
berdasarkan kompetensi yang memiliki kaitan dengan 
tujuan berkomunikasi, yaitu tercapainya informasi 
yang disampaikan oleh pembicara kepada 
pendengarnya. 
Hasil Pengembangan (Develop) 

Media yang akan dikembangkan sebelumnya 
telah dipersiapkan dalam kerangka pengembangan 
secara konseptual pada tahapan desain. Pada tahapan 
ketiga ini peneliti mengawali untuk pembuatan 
produk. Pada tahapan pengembangan ini kerangka 
yang masih dalam bentuk konsep akan diwujudkan 
menjadi sebuah produk media pembelajaran yang 
dapat dimanfaatkan dalam sebuah proses 
pembelajaran. 
Validasi Media Pembelajaran  
a. Validasi Ahli Media 

Hasil validasi dari validator ahli media yang 
dijumlahkan dan dihitung dengan rata-ratanya 
berdasarkan aspek penilaian yang telah ditetapkan. 
Berikut ini adalah hasil validasi ahli media 
pembelajaran berbasis Reels dan Story Instagram  

Tabel 2. Hasil Validasi 

No Aspek 
Penilaian 

Hasil 
Validasi 

Kategori 

1. Penulisan 66,6 % Valid 
2. Desain 

Media 
92,0 % Sangat Valid 

3. Warna 
Media 

80,0 % Sangat Valid 

4. Grafis 100 % Sangat Valid 
5. Audio Visual 90,0 % Sangat valid 

Rata-rata 85,7 % Sangat Valid 

Dari data hasil validasi, media pembelajaran 
yang dikembangkan mulai dari penulisan teks, kata 
atau bahasa, desain media pewarnaan, pewarnaan 
media, grafis dan audio visual, mendapatkan nilai 
akhir sebesar 85,72% (Sangat Valid). Hal ini selaras 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Maruf (2022), 
yang mengembangkan media pembelajaran berbasis 
Reels dan Story Instagram guna meningkatkan 
motivasi belajar siswa pada materi hidrokarbon dalam 
penelitian tersebut media memperoleh nilai 84,92 %. 
Kemudian hasil penelitian yang dilakukan Abdi 
(2024). Pengembangan media pembelajaran berbasis 
Instagram untuk meningkatkan pemahaman 
multikultural memperoleh hasil validasi dari ahli 
media sebesar 95,86 % dengan kategori sangat valid.  
b. Validasi Ahli Materi  

Hasil validasi dari validator ahli materi 
dijumlahkan dan dihitung rata-ratanya berdasarkan 
aspek penilaian yang ditetapkan. Berikut ini adalah 
hasil validasi ahli media pembelajaran berbasis Reels 
dan Story Instagram. 

Tabel 3. Hasil Validasi Materi 

No. Aspek Penilaian Hasil 
Validasi 

Kategori 

1 Tujuan pembelajaran 80 % Valid 
2 Kesesuaian materi 

tujuan pembelajaran 
80 % Valid 

3 Relevansi KD 80 % Valid 
4 Relevansi materi 80 % Valid 
5 Kedalaman materi 

untuk siswa 
80 % Valid 

6 Penyajian materi 100 % Sangat 
Valid 

7 Penjelasan materi 100 % Sangat 
Valid 

8 Kesesuaian materi 
dengan penilaian 

100 % Sangat 
Valid 

Rata-rata 87,5% Sangat 
Valid 

Berdasarkan data dalam Tabel 3 hasil validasi 
materi pembelajaran yang dikembangkan 
mendapatkan nilai akhir sebesar 87,5% (Sangat 
Valid). Artinya bahwa dari delapan aspek yang 
dikembangkan sudah mendapatkan nilai yang sangat 
memuaskan sehingga dapat dikatakan bahwa materi 
yang disusun bisa di uji cobakan dalam penelitian. Hal 
ini sejalan dengan penelitian dilakukan oleh Maruf 
(2022), yang mengembangkan media pembelajaran 
berbasis Reels dan Story Instagram guna 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi 
hidrokarbon dalam penelitian tersebut materi 
memperoleh nilai 90 %. 

Tabel 4. Aspek Penilaian Validasi Soal 

No  Aspek Penilaian  Hasil 
Validasi  

Kategori  

1. Relevansi soal 
dengan tujuan 
pembelajaran 

80 % Valid 
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2. Relevansi soal 
dengan materi 
pembelajaran 

80 % Valid 

3. Soal pilihan 
ganda 

80 % Valid 

4. Soal penapsiran 
ganda 

80 % Valid 

Rata-rata 80 % Valid 

Berdasarkan data dalam Tabel 4 hasil validasi 
soal yang dikembangkan mendapatkan nilai akhir 
sebesar 80% (Valid). Artinya bahwa dari empat aspek 
yang dikembangkan sudah mendapatkan nilai yang 
sangat memuaskan sehingga dapat dikatakan bahwa 
soal yang dibuat bisa di uji cobakan dalam penelitian 
tersebut.  
Tahap Praktikalitas  

Tahap praktikalitas dilaksanakan setelah 
media yang telah dikembangkan dianggap valid oleh 
validator. Tujuan dari tahap ini adalah untuk 
mengukur sejauh mana kemudahan dan kelayakan 
media Instagram yang diterapkan dalam 
pembelajaran. Data praktikalitas dikumpulkan melalui 
angket yang diisi oleh guru pengampuh mata pelajaran 
kimia serta siswa kelas XI yang telah mengikuti mata 
pelajaran tersebut. Uji praktikalitas pada siswa 
dilakukan dalam 1 tahap yaitu hanya mengunakan 
praktikalitas kelempok kecil yang dilakukan pada 15 
siswa kelas XI. Hasil uji praktikalitas dapat dilihat 
pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Praktikalitas Guru 

No Aspek 
Penilaian 

Hasil 
Praktikalitas 

Kategori 

1. Efektif  90 % Sangat Valid 
2. Interaktif  90 % Sangat Valid 
3. Efisien  100 % Sangat Valid 
4. Kreatif  80 % Valid 

Rata-rata 90 % Sangat Valid 

Dari hasil praktikalitas guru didapatkan hasil 
nilai akhir 90% (Sangat Valid). Artinya adalah guru 
sudah dapat menerapkan penggunaan media 
pembelajaran yang dikembangkan dengan sangat baik 
dan juga tepat. Pada aspek yang dikembangkan 
semuanya mendapatkan poin dan rata-rata yang sudah 
sangat valid mulai dari aspek efektif, interaktif, efisien 
dan kreatif. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian 
yang dilakukan oleh Maruf (2022), yang 
mengembangkan media pembelajaran berbasis Reels 
dan Story Instagram guna meningkatkan motivasi 
belajar siswa pada materi hidrokarbon dalam 
penelitian tersebut praktikalitas guru memperoleh nilai 
95 %. 

 Tabel 6 menunjukkan bahwa respon siswa 
terhadap media pembelajaran berbasis Reels dan Story 
Instagram pada kelas XI di SMA Negeri 1 Wawotobi 
dikategorikan sangat valid dengan nilai rata-rata 
sebesar 82,77%.  Hal ini disebabkan karena video 
pembelajaran berbasis Reels  dan Story Instagram 
mudah digunakan dan menarik dari segi tampilan, 

animasi, audio, warna serta materi yang disampaikan 
mudah untuk dipahami sehingga mendapatkan respon 
yang baik dari peserta didik, hal ini sesuai dengan 
penelitian Sihotang (2019), penggunaan media 
pembelajaran berbasis Reels dan Story Instagram 
mendapat respon yang sangat baik dengan kebutuhan 
siswa karena dinilai mudah diakses dan menarik. 
Penelitian Maruf (2022), juga menunjukkan bahwa 
media pembelajaran kimia berbasis Reels dan Story 
Instagram layak dan praktis untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran, di mana  skor kelayakan yang 
diperoleh dari ahli media sebesar 84,92%,  ahli materi 
sebesar 90%, dan skor kepraktisan berdasarkan 
pendapat guru sebesar 95%. 

Tabel 6. Hasil Praktikalitas Kelompok Kecil 

No Aspek 
penilaian  

Hasil 
praktikalitas 

Kategori  

1 Kemudahan  88,52 % Sangat 
Valid 

2 Kepuasan  77,14 % Valid 
3 Kebermanfaatan  82,66 % Sangat 

Valid 
Rata-rata 82,77% Sangat 

Valid 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dijelaskan dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
media pembelajaran berbasis Reels dan Story 
Instagram  pada materi pokok larutan Elektrolit dan 
Non Elektrolit memberikan dampak positif dan dapat 
membantu peserta didik serta guru dalam proses 
pembelajaran 
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